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Abstrak  
Abad 21 merupakan era revolusi industri 4.0 yang populasinya hampir semua mengenal 
yang namanya media sosial bahkan sudah menjadi  gaya hidup masyarakat modern. 
Penggunaan media sosial juga sudah tidak asing lagi pemanfaatannya di dunia pendidikan 
sebagai media interaktif yang memudahkan penyampaian materi pembelajaran dan media 
yang sangat kekinian. Salah satu contoh media sosial yang paling papuler di kalangan remaja 
Indonesia adalah Instagram. Oleh karena itu, peneliti melalui metode studi kasus, 
mendeskripsikan pemanfaatan Instagram untuk meningkatkan ketertarikan siswa belajar 
vocabulary bahasa Inggris. Objek penelitian ini  adalah siswa SMA Negeri 20 Pangkep 
dengan jumlah 32 orang dari berbagai latar belakang permasalahan. Setelah peneliti 
melakukan observasi dan tes, hasilnya menunjukkan Instagram telah berhasil meningkatkan 
ketertarikan siswa belajar vocabulary Bahasa Inggris dengan bantuan media Instagram 
sebagai media pembelajaran di kelas.  
Kata Kunci: Sosial Media, Instagram, Vocabulary  
 
Abstract  
The 21st century is the era of the industrial revolution 4.0, where almost all of the population is familiar 
with social media, which has even become a lifestyle for modern society. The use of social media is also no 
stranger to its use in the world of education as an interactive medium that facilitates the delivery of learning 
materials and very up-to-date media. One of the most popular examples of social media among Indonesian 
teenagers is Instagram. Therefore, the researcher uses the case study method to describe the use of Instagram 
to increase students' interest in learning English vocabulary. The object of this research was SMA Negeri 20 
Pangkep students with a total of 32 students from various backgrounds. After the researchers made 
observations and tests, the results showed that Instagram had succeeded in increasing students' interest in 
learning English vocabulary with the help of Instagram media as a learning medium in class. 
Keywords: Social Media, Instagram, Interests, Vocabulary 
 
PENDAHULUAN  

Memasuki era society 5.0 kompenen-komponen diberbagai bidang dibelahan bumi sangat 
ditekankan untuk berbaur dengan teknologi yang berkembang saat ini. Pesatnya 
perkembangan teknologi berdampak pada perubahan pola pikir masyarakat. Selain itu, 
teknologi juga mempengaruhi cara manusia berinteraksi dengan manusia lain. Manusia 
tidak perlu susah payah untuk bertemu secara langsung untuk melakukan komunikasi. Hal 
tersebut dikarenakan, kehadiran sebuah produk akibat perkembangan teknologi modern di 
bidang komunikasi yaitu ponsel pintar (smartphone).  

 
Kehadiran smartphonet membantu guru dan siswa untuk berkomunikasi. Kukulska-Hulme 

(2009) telah mengeksplorasi efektivitas penggunaan ponsel untuk interaksi sinkron dan asinkron 
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dalam pembelajaran terkhususnya pembelajaran bahasa Inggris, smartphone dapat meningkatkan 
keterampilan mendengar dan berbicara siswa. Demikian pula, Lan, Sung & Chang (2007) 
mengklaim bahwa perangkat seluler memfasilitasi pengembangan lingkungan belajar kolaboratif 
di antara siswa. Selain itu, Borau et al., (2009) juga mengungkapkan peluang dari perangkat ini 
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 'produksi' bahasa Inggris dan selanjutnya 
meningkatkan vocabulary  siswa untuk mendukung komunikasi siswa yang efektif. 

Meningkatkan ketertarikan siswa melalui penggunaan ponsel pintar yang menyediakan 
berbagai patform dan salah satu patform yang sangat diganrungi oleh pelajar adalah media 
sosial. Tiga komponen media sosial menurut Howard dan Parks (2012) adalah informasi, 
infrastruktur, dan alat untuk memproduksi dan menyebarkan konten media. Konten media 
dapat berupa pesan dari individu, produk, konsep, dan berita. Sementara, Nasrullah (2016) 
menyatakan media sosial adalah sebuah wadah pada ponsel pintar yang membutuhkan 
internet untuk menghubungkannya dan membolehkan para pengguna mengeksplorasi 
dirinya hingga berinteraksi, bekerja sama, bertukar informasi, dan berkomunikasi bersama 
pengguna lain untuk membangun solidaritas secara virtual karena menyediakan dunia di 
mana orang-orang dapat bersosialisasi, berbagi ide, dan memberikan umpan balik atas 
konten yang telah dibuat.  

 
Siswa dapat menggunakan situs media sosial seperti misalnya Facebook, Twitter, Snapchat, 

Instagram, WhatsApp, YouTube, dan banyak lainnya sebagai sumber pengajaran di kelas, 
khususnya di sekolah bahasa Inggris (Ali, 2018). Meskipun terdapat banyak pilihan media 
sosial yang menawarkan berbagai kelebihan seperti dunia yang dinamis, serta berbagai fitur-
fitur menarik, Instagram merupakan media sosial yang sangat popular dikalangan pelajar.  

 
Instagram adalah jaringan media sosial yang sangat disukai di kalangan milenial, sehingga 

guru perlu mengadopsi pembelajaran abad 21 dan memasukkannya ke dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Ini akan memberi siswa kesempatan untuk memikirkan bahasa yang mereka 
gunakan untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengambil bagian dalam debat online 
dan mengomentari gambar, video, dan media lainnya. Oleh karena itu, siswa bersemangat dan 
tertarik pada lingkungan baru di mana mereka dapat menjadi pembelajar yang lebih mandiri 
(Handayani, 2015; Mansor & Rahim, 2017; Nagel et al., 2018). Namun, di sisi lain guru harus 
tetap memantau dengan cermat memperhatikan kegiatan pembelajaran dan isi postingan-
postingan siswa. Misalnya, guru memberikan pedoman tentang isi yang harus diposting dan 
diikuti. Hal ini dimaksudkan agar guru dan siswa  tetap pada ranah pembelajaran yang 
sebenarnya dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang telah ditentukan (Al-Ali, 2014).  

 
Meskipun Instagram aplikasi yang populer, selain Facebook, Twitter, dan You Tube, studi 

mengenai masalah ini masih terbatas terutama terkait penggunaan Instagram di kegiatan belajar 
bahasa Inggris (Al-Ali, 2014; Hu et al., 2014). Untuk memberikan siswa pengalaman belajar yang 
tidak membosankan, penelitian ini melihat bagaimana Penggunaan Instagram dapat 
meningkatkan antusiasme siswa dalam mempelajari kata-kata baru. Ini juga menunjukkan bahwa 
media sosial tidak hanya untuk penggunaan pribadi. 

 
LITERATUR  
A. Media Sosial 

Media sosial adalah alat dan platform berbasis internet yang mengembangkan dan 
berbagi informasi. Bisa berupa share kata, foto, video, lainnya. Media sosial disebut juga 
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sebagai alat teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan oleh masyarakat untuk 
berkomunikasi secara online. Para siswa menggunakan media sosial tidak hanya untuk 
komunikasi tetapi juga untuk kerja sosial dan pembelajaran. Hudson (2017) menyatakan 
bahwa media sosial mengacu pada situs web dan aplikasi yang dirancang untuk 
memungkinkan orang berbagi konten dengan cepat, efisien dalam waktu nyata. 

 
Alfahadi dalam Pujiati et al., (2019) telah melakukan penelitian terhadap peran media 

sosial dalam pendidikan di Universitas Tabuk yang menghasilkan penggabungan situs media 
sosial dalam silabus pembelajaran Bahasa Inggris. Alasannya adalah mereka menyediakan 
kombinasi suara, teks dan video agar siswa dapat melatih bahasa Inggris mereka dengan 
memberikan komentar dan belajar dari umpan balik langsung dari orang lain. Selain itu, 
berdasarkan penelitian Dunn (2012) dan Handayani (2015) siswa memperoleh manfaat dari 
penggunaan media sosial di dalam kelas, untuk lebih termotivasi dan terlibat dalam proses 
pembelajaran, berkolaborasi dengan siswa dan guru lain, memungkinkan mereka berbagi ide, 
membuat konten sendiri, menerbitkannya, sebagai bagian dari keterampilan abad ke -21. 

 
Pero Ali (2014) salah satu aplikasi media sosial terpopuler dan aplikasi yang luar biasa adalah 

Instagram. Instagram telah memainkan peran utama dalam meningkatkan pembelajaran mata 
pelajaran dimana komunikasi terjadi dalam bentuk pengungkapan ide dan perasaan dalam 
keterangan mereka di Instagram (Bell pada Basith, 2020). Lebih lanjut, Bell mengklaim bahwa 
komunikasi tertulis membantu dalam proses membangun harga diri dan kepercayaan diri dalam 
kehidupan sehari-hari. Mansor (2017) mengungkapkan bahwa siswa yang terlibat dalam interaksi 
Instagram tampaknya telah membangun kepercayaan diri mereka dalam menulis. 

 
B. Instagram 

Kessler (2013), Instagram muncul sebagai media sosial yang kompatibel bagi guru dan siswa 
dalam berhubungan, berkomunikasi, dan berbagi informasi. Penggunaan Instagram di ruang 
kelas dapat membantu menciptakan komunitas pelajar yang terhubung secara sosial. Ini 
memberi jalan bagi siswa untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan pengguna lainnya. 
Bersosialisasi di Instagram terutama dilakukan melalui fungsi like dan comment, yang dapat 
diterima begitu saja oleh penggunanya (Ali, 2014). 

 
Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa Instagram membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mereka, mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, dan kosakata, terutama dalam aktivitas terkait tugas mereka (Al-Ali, 2014; Aloraini & 
Cardoso, 2018; Anggraeni, 2017; Handayani, 2015; Khalitova & Gimaletdinova, 2016; Listiani, 
2016; Mansor & Rahim, 2017; Soviyah & Etikaningsih, 2018). Sebagian dari mereka 
menyelidiki penggunaaan Instagram dapat memperoleh keuntungan seperti, komentar yang 
diberikan oleh rekan-rekan mereka di postingan mereka, bahkan yang negatif, telah mendorong 
mereka untuk memperbaiki ejaan dan tata bahasa, memperkaya kosakata, menghasilkan esai 
yang lebih baik (Rizal & Farikhah Z, 2021). 

 
Menurut dua penelitian eksperimen Soviyah & Etikaningsih (2018) dan Listiani (2016) 

antara mereka yang diajar menggunakan Instagram selama kegiatan pembelajaran dan mereka 
yang tidak, terdapat variasi yang cukup besar dalam skor menulis siswa. Saat ditantang untuk 
menulis esai naratif dan deskriptif menggunakan gambar dari Instagram, pengguna Instagram 
berkinerja lebih baik secara akademis daripada non-pengguna. Selain itu, siswa juga lebih tertarik 
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untuk menulis berbagai kosakata di Instagram dikarenakan Instagram menyediakan berbagai 
akun-akun yang memberi informasi terkait kosakata untuk penulisan yang baik serta terdapat 
fitur gambar menarik yang dapat memberikan siswa inspirasi ide dalam menulis, yang berkaitan 
dengan konteks yang diajarkan (Handayani, 2017). 

C. Vocabulary 
Ada beberapa karakteristik atau indikator untuk membantu guru menyimpulkan apakah 

siswa tertarik dalam belajar bahasa Inggris. Menurut Djaali dalam Pujiati et al., (2019) dan Uno 
(2010), indikator internalnya adalah sebagai berikut 

1. Siswa mampu menemukan sumber belajar lain selain yang disediakan guru, 
2. Siswa terdorong untuk belajar dan mengerjakan tugas secara mandiri,  
3. Siswa memiliki keinginan untuk menjadi yang terbaik di antara teman sekelasnya,  
4. Siswa ingin sekali mendapat umpan balik dari teman sebaya atau guru,  
5. Siswa dapat mencari masalah dan menyelesaikannya. 

 
Sedangkan faktor eksternalnya adalah sebagai berikut:  

1.  Kegiatan pembelajaran yang menarik dan  
2. Mendukung pembelajaran lingkungan. 

 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus. Desain penelitian ini digunakan karena mengacu pada 
penelitian yang  mendalam dan mendetail terhadap sekelompok kecil individu, dimana hasil 
penelitian ini berupa data deskriptif yang dijabarkan dalam kata-kata dari tindakan dan perilaku 
orang-orang yang diamati secara alamiah. 

 
Peneliti memiliki alasan memilih metode ini digunakan karena memperoleh gambaran yang 

mendalam dan menyeluruh tentang pemanfaatan Instagram yang berhubungan untuk 
meningkatkan ketertarikan siswa belajar vocabulary bahasa Inggris dikelas. Maka dari itu, data 
bisa dikumpulkan berupa hasil wawancara dan hasil observasi yang mendalam. Berkaitan dengan 
hal tersebut, Baxter & Jack (2015) kembali menggunakan studi kasus sebagai strategi penelitian 
yang memudahkan untuk mengeksplorasi suatu fenomena dalam konteksnya dengan 
memanfaatkan berbagai sumber data. 

 
B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 70 siswa kelas XI SMA Negeri 20 Pangkep. Namun, untuk 
memudahkan penganalisisan data peneliti memfokuskan untuk mengambil sampel siswa kelas 
XI IPA 2 yang terdiri dari 34 siswa yang berasal dari berbagai latar belakang namun mereka 
kurang tertarik dalam belajar bahasa Inggris terlebih untuk menghapal vocabulary.  

 
C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 20 Pangkep  yang tertelatak di jl. Karaeng Barasa 
kelurahan Sibatua. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022. Peneliti mengambil 
data pada bulan September 2022. Observasi dan tes digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Informasi untuk penelitian ini kemudian dikumpulkan dari berbagai 
sumber, termasuk temuan pengamatan penelitian yang dilakukan dan dicatat pada lembar 
pengamatan, serta hasil tes vocabulary bahasa Inggris untuk siswa kelas XI IPA 2 yang berjumlah 
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20 soal-soal terkait vocabulary.  
 

D. Analisis Data 
Menganalisis data yang dikumpulkan dengan membandingkan data subyektif dan obyektif 

dari sumber yang berbeda terhadap nilai standar untuk menemukan kemungkinan tes pengujian 
tambahan atau pengujian baru dari data yang ada. 

 
Langkah-langkah penerapan Instagram di kelas adalah sebagai berikut :  

1) Guru memposting video yang hanya dapat didengarkan pada “Cerita” di Instagram,  
2) Guru melalui fitur teks di Instagram mencantumkan potongan lirik lagu dan 

menghilangkan satu dua kata yang nantinya akan di isi oleh siswa. 
3) Guru  memasukkan fitur “Quiz” untuk memberi opsi kosakata yang hilang pada lagu 

supaya siswa dapat dengan mudah menganalisi kosakata pada lagu. 
 

Guru mengevaluasi setiap tanggapan siswa setelah jam pelajaran bahasa Inggris berakhir 
untuk menentukan proporsi tanggapan yang benar dan yang salah. Dikarenakan Instagram 
memiliki jangka waktu untuk melihatnya dan memberi tanggapan, yaitu rentang waktu 24 jam 
cerita tersebut tersedia di timeline guru. Namun, di sisi lain siswa sudah dapat melihat apakah 
jawabannya yang benar atau salah. Disamping itu guru sebagai pembuat Cerita dapat melihat 
postingannya yaitu berupa pekerjaan yang telah dikerjakan siswa dapat dilihat kapan saja tanpa 
batas waktu. 

 
HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBELAJARAN  
A. Hasil Pelaksanaan 

 Berdasarkan hasil tes vocabulary siswa di Instagram maka diperoleh data tentang hasil 
ketertarikan siswa dalam meningkatkan vocabulary Bahasa Inggrisnya adalah sebagai 
berikut: 

 
Tabe 1. Data hasil tes vocabulary siswa kelas XI IPA 2 

 

Statistik Nilai Statistik Frekuensi 

Skor Tertinggi 76-100 22 
Skor Terendah 0-75 11 

Tabel 1.2 Skor hasil tes vocabulary siswa kelas XI IPA 2 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar Bahasa Inggris diperoleh skor 
tertinggi adalah 95 dan skor terendah adalah 75 dengan standar ideal 75 dan rentang skor 100. 
Rata-rata nilai siswa XI IPA 2 adalah 85. Dengan uraian 11 siswa yang memperoleh nilai 95, 3 
siswa yang memperoleh nilai 90, 2 siswa yang memperoleh nilai 85, 6 siswa yang memperoleh 
nilai 80, dan 11 siswa yang memperoleh nilai 75. Namun, terdapat 1 siswa yang tidak 
mengerjakan tugas di karenakan siswa sakit dan tidak menghadiri pelajaran bahasa Inggris saat 
itu. Ehingga diperoleh hasil belajar bahasa Inggris yang dicapai siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 
20 Pangkep tersebar dari skor terendah 75 sampai 95. 

 
Apabila skor hasil belajar Bahasa Inggris peserta didik dikelompokkan ke dalam lima 

kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini: 
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Tabel 2. Distribusi frekuensi 

NILAI KATEGORI FREKU ENSI PERSENTASE (%) 

0-45 Sangat Rendah 1 2% 

46-70 Rendah 0 0% 

71-80 Sedang 17 50 % 

81-90 Tinggi 5 15% 

91-100 Sangat Tinggi 11 33% 

JUMLAH 34 100 % 
Tabel 1.3 Distribusi frekuensi dan persentase hasil belajar Bahasa Inggris 

 
Dari Tabel 2 dapat dikemukakan bahwa dari 34 peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 

20 Pangkep terdapat 1 orang atau 2% peserta didik yang tingkat hasil belajar bahasa Inggrisnya 
pada kategori sangat rendah, pada kategori rendah terdapat 0 orang atau 0% peserta didik, 
kemudian pada kategori sedang terdapat 17 orang atau 50% peserta didik, terdapat 5 orang atau 
15 % peserta didik pada kategori tinggi, dan pada kategori sangat tinggi terdapat 11 orang atau 
33%  peserta didik yang berada pada rentang tersebut. Sehingga skor rata-rata dari subjek 
penelitian yaitu 85 dari skor ideal 100 berada dalam kategori tinggi. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan Instagram untuk meningkatkan ketertarikan 
siswa belajar vocabulary  bahasa Inggris di kelas XI IPA 2. Dalam kegiatan belajar mengajar, media 
Instagram berperan penting dalam memperoleh ketertarikan siswa umtuk mengetahui kosakata 
bahasa Inggris lebih banyak dan mudah. Maka dari itu, berdasarkan hasil observasi, ditemukan 
beberapa karakteristik atau indikator yang dianggap bahwa melalui media Instagram, 
menumbuhkan ketertarikan siswa belajar bahasa Inggris. Hal tersebut dapat dilihat seperti uraian 
berikut : 

1. Siswa dapat mencari sumber belajar lain selain yang disediakan guru. Mereka berusaha 
mencari sumber atau teks berdasarkan nasehat guru. 

2. Siswa disarankan untuk belajar dan menyelesaikann tugas-tugasnya secara mandiri. 
Melalui Instagram siswa dapat mengerjakan tugas-tugasnya. 

3. Siswa memiliki rasa ingin menjadi yang terbaik  di antara teman sekelasnya, dengan 
memperlihatkan nilai yang dicapainya pada pembelajaran  bahasa Inggris yang lebih baik 
dari teman sekelasnya. 

4. Siswa sangat ingin mendapatkan umpan balik dari teman sebaya atau guru mereka. Siswa 
senang setelah menyelesaikan latihannya mereka langsung mendapatkan umpan balik. 
Umpan balik baik berupa pujian ataupun hadiah dari teman mereka atau dari guru 
karena berhasil mendapatkan nilai yang memuaskan dari latihan-latihan yang 
diselesaikan di Instagram. 

5. Dengan menyelesaikan tantangan yang disajikan, siswa dapat berlatih menggunakan 
kemampuan berpikir kritisnya. Siswa sangat puas jika mereka dapat menjawab dengan 
benar dan tepat waktu, dan mereka merasa terdorong ketika menemukan situasi baru. 
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Rasa ingin tahu siswa sangat besar, sehingga dapat mengatasi kesulitan yang ditawarkan, 
termasuk menyelesaikan soal-soal latihan yang disediakan di Instagram..  

6. Siswa terlibat aktif selama proses belajar mengajar melalui Instagram. Latihan yang 
menarik seperti permainan, quis, poling. dan sebagainya. 

7. Siswa memperoleh dunia belajar baru. Instagram mendukung dunia pembelajaran untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kosakata siswa. Selain itu, mereka ingin 
guru lebih sering menggunakan Instagram sebagai alat untuk mengajar bahasa Inggris 
dan mengembangkan kemampuan lainnya. 

 
Hasil tes siswa menggunakan Instagram menjawab latihan-latihan bahasa Inggris, 

terdapat beberapa siswa yang memperoleh nilai yang memuaskan dengan waktu yang 
lebih singkat. 34 siswa-siswa kelas XI IPA 2 berpartisipasi menjawab latihan-latihan 
berupa latihan vocabulary pada media Instagram. Ada 16 siswa yang berhasil mencapai 
nilai di atas standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sementara, 17 siswa 
memperoleh nilai rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM). Disamping itu, terdapat 
beberapa siswa merasa tertantang dan meminta untuk melakukan latihan-latihan di 
Instagram sekali lagi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pemanfaatan Instagram 
sebagai media pembelajaran menunjukkan siswa tertarik menggunakan Instagram dalam 
pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan kosakata mereka.  

 
Berdasarkan temuan dari pengamatan dan hasil tes, diketahui bahwa Instagram 

memiliki peran penting untuk meningkatkan ketertarikan  siswa belajar vocabulary bahasa 
Inggris. Hal serupa dengan temuan sejumlah penelitian yang dilakukan di bidang ini (Al-
ali, 2014; Kurniawan & Kastuhandani, 2016; Khalitova & Gimaletdinova, 2016; 
Listiani, 2016; Mansor & Rahim, 2017; Handayani, 2017; Aloraini, 2018; Rinda, 
Novawan, & Miqawati, 2018; Soviyah & Etikaningsih, 2018). Berkaitan dengan 
ketertarikan siswa belajar bahasa Inggris, dari beberapa ahli dan mereka menemukan 
terdapat beberapa indikator untuk menyimpulkan apakah siswa tertarik untuk belajar 
bahsa Inggris tanpa rasa jenuh sepanjang proses pembelajaran yaitu seperti, siswa 
terlibat aktif di kelas, siswa mau belajar dan mengerjakan tugas dengan benar dan tepat 
waktu, siswa memiliki rasa ingin mendapatkan hasil yang terbaik di antara teman 
kelasnya yang lain, dan lain sebagainya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 

Instagram sebagai platform media sosial yang papuler, telah membuktikan bahwa media 
sosial ini tidak hanya digunakan untuk keperluan pribadi untuk saling berkomunikasi dengan 
orang lain. Namun, Instagram juga sebagai media pembelajaran interaktif di kelas bahasa 
Inggris. Fitur-fiturnya yang beragam dan menarik memungkinkan pengguna untuk mengeksplor 
pengetahuan, mengunggah informasi, dan berbagi foto, gambar, dan video untuk publik atau 
maupun untuk konsumsi teman dekat.  

 
Kemudahan dan kecanggihan perkembangan teknologi berupa Instagram, secara tidak 

langsung mampu menarik perhatian siswa untuk meningkatkan vocabulary bahasa Inggris 
mereka. Menurut sejumlah penelitian, para guru yang telah menerapkan Instagram sebagai 
media pembelajaran bahasa Inggris berhasil. Hasilnya, temuan penelitian ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya, karena penggunaan media Instagram mndorong siswa dalam belajar 
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bahasa Inggris. Bahkan siswa dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 
melalui konten-konten yang tersedia. Selanjutnya, disarankan agar penelitian kedepannya 
menyelidiki fitur Instagram mana yang lebih banyak dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 
dan menganalisis karya siswa yang menggunakan Instagram. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan selama penerapan media Instagram dalam 
pembelajaran vocabulary bahasa Inggris, beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan 
adalah sebagai berikut; 

1. Penggunaan media yang bervariasi dan menarik akan meningkatkan motivasi siswa 
dalam pembelajaran khususnya membantu mereka untuk mencapai kompetensi. Guru 
harus kreatif dan inovatif dalam menggunakan media pembelajaran, dalam hal ini 
media Instagram. Guru harus mampu menentukan strategi dalam penerapan media 
Instagram untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan media Instagram untuk meningkatkan 
ketertarikan siswa belajar vocabulary. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan membuat 
pengembangan terkait penerapan media Instagram dalam pembelajaran Bahasa Inggri. 
Seperti halnya membuat jenis teks yang berbeda dan keterampilan lainnya dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. 
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